PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

DINASKOMUNIKAS

EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id

, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN
Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682

HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;

WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media: Kedaulatan Rakyat

Hari: Senin

Tanggal: 30 Januari 2023

Kepala Bidang Pehcegahan-
Penyakit

Pengendalian -
Pengelolaan Data dan Sistem
Informasi Kesehatan Dinas
Kesehatan Kota. Yogya Lana
-Unwanah, mengatakan masih
ditemukan anak-anak . yang
belum diimunisasi atau vaksin.
:Bahkan ditemukan juga orangtua
. yang masih menolak pemberian
.vaksin kepada anaknya. "Ini yang
_kita khawatirkan bila anak-anak
tidak terlindungi oleh vaksinasi
yang sebetulnya penyakit-penya-
kit itu bisa dicegah. Kiita
khawatirkan akan terjadi
ledakan walaupun sétara persen-
tase capaian kita sudah lumayan

EFEKTIF CEGAH MUNCULNYA PENYAKIT

Orangtua Dituntut Pahami Kebutuhan Imunisasi Anak

YOGYA (KR) - Capaian vaksinasi anak di Kota Yogya
saat ini tergolong tinggi yakni mencapai 90 persen.
Kendati demikian, para. orangtua dituntut mampu

"memahami kebutuhan imunisasi anak secara komplit.
Hal ini karena masih ada sebagian masyarakat yang
memandgng remeh hal te.ssebuts

jelasnya, Minggu (29/1).
Salah satunya ialah imunisasi

campak yang sangat dibutuhkan -

bagi anak. Pasalnya penyakit
campak dapat berbahaya jika ter-
jadi komplikasi seperti pneumo-
nia, radang paru, autitis, radang
telinga bahkan bisa sampai ke
meningitis. Padahal campak bisa
dicegah dengan melakukan imu-
nisasi.

Lana mengungkapkan, pada
tahun 2022 terdapat 60 suspek
penyakit campak yang ditemukan
di puskesmas dan beberapa lapor-
an dari rumah sakit di Kota
Yogya. Setelah dilakukan pe-
meriksaan laboratorium ada sem-

bayi usia
‘urainya.

kasus di antaranya berkaitan se-
cara epidemiologi. "Setelah dilihat
status imunisasinya memang
anak yang belum divaksinasi
campak dan sejauh ini tidak ada
komplikasi. Imunisasi campak su-
dah masuk program pemerintah
yaitu imtinisasi MR campak dan
rubella yang diberikan kepada
sembilan bulan,"

Selain bayi berusia sembilan
bulan, pemberian booster kepada
anak berusia 18 bulan. Selanjut-
nya anak usia sekitar enam tahun
atau kelas satu SD diberikan
kembali imunisasi campak

‘bersamaan dengan pelaksanaan

bulan imunisasi anak sekolah di
Bulan Agustus. "Dengan pemberi-
an tiga kali imunisasi campak pa-
da anak, diharapkan bisa melin-
dungi dari terinfeksinya penyakit
campak,” jelasnya.

Ia berharap, pencegahan penya-
kit campak bisa tertangani de-

vaksinasi yang difasilitasi oleh pe-
merintah secara gratis di semua
puskesmas di Kota Yogya. "Kami
mengimbau kepada semua orang-
tua yang mempunyai bayi
segeralah memberikan imunisasi
lengkap, tidak hanya MR campak
namun imunisasi lainnya ba\k
yang dasar maupun booster;” tan-

ldasnya. §
7 Kepala Dinas Kesehatan Kota

Yogya Emma Rahmi Aryani,
mengungkapkan penyakit cam-
pak terjadi akibat adanya virus
dengan gejala demam atau batuk
pilek. Ciri khasnya terdapat
bercak putih di. daerah teng-
gorokan dan bintik-bintik kemer-
ahan di badan. "Itu harus di-
pastikan terlebih dahulu apakah
merupakan tanda penyakit cam-
pak dengan melakukan pemerik-
saan laboratorium. Jika ada mini-
mal dua kasus yang saling
berhubungan secara epidemiolo-
gis baru itu dinyatakan wabah

‘tinggiiimunisasi anak dan bayi," - bilan kasus positif campak, dua ngan pemberian imunisasi dan campak,” ujarnya. (Dhi)-f
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